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MOTTO 

 

 

 فإَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

Artinya : “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.” (QS. Asy-Syarh: 5-6).
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 2019, Surat Asy-Syarh, Ayat 5-

6. 
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ABSTRAK 

 

 Lubna Zharifah Ghaniyyah. Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Usia 4-5 Tahun di BA 

Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keingin tahuan peneliti terhadap 

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan dan apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun 

di Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten. 

Metode penelitian ini kualitatif. Subjek penelitian ini kepala sekolah, guru 

dan murid kelompok A yang berusia 4-5 tahun berjumlah 22 murid. Metode 

pengumpulan data menggunakan ; (1) observasi untuk memperoleh data mengenai 

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak usia 4-5 tahun, faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun; 

(2) wawancara untuk  memperoleh data mengenai upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun, 

faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun; (3) dokumentasi untuk 

memperoleh data mengenai upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun, faktor pendukung dan 

penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia 4-5 tahun. Teknik analisis data menganut teori Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian : (1) Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun diantaranya menggunakan 

media kartu angka, bernyanyi, menebalkan, engklek, dan metode demonstrasi ; (2) 

Faktor pendukung  guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak usia 4-5 tahun diantaranya lingkungan sekolah, kecerdasan 

tiap anak, kondisi fisiologis sedangkan faktor penghambatnya adalah kematangan 

dan kesiapan setiap anak dalam menerima materi, minat dan bakat setiap anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara untuk mengembangkan 

potensinya sejak dini melalui pendidikan anak usia dini. Pada dasarnya usia 

dini merupakan pondasi terbaik untuk mengembangkan potensi di dalam 

kehidupannya di masa depan. Pada masa usia dini merupakan masa yang 

paling efektif untuk memberikan stimulasi dalam mengembangkan semua 

aspek perkembangannya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang penting 

dalam proses perkembangan anak. Perkembangan anak itu lebih banyak 

terjadi pada masa usia dini, maka masa usia dini disebut juga golden age. 

Pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik, sosial-emosional, kognitif, 

moral, dan bahasa terjadi begitu pesat, karena itulah diperlukan stimulasi yang 

tepat sejak usia dini.
2 

Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan adalah kognitif. 

Kognitif merupakan suatu proses berfikir yaitu berupa kemampuan untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu. Perkembangan 

kognitif pada anak terbagi menjadi beberapa lingkup perkembangan 

diataranya ada: (1) belajar dan pemecahan masalah, (2) berfikir logis, dan (3) 

berfikir simbolik.
3
 

                                                           
2
 Tatik Ariyanti, “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh Kembang Anak”, 

Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar Vol.2 No. 6, (2016), hlm. 68. 
3
 Takdirotun, “Aspek Perkembangan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 54. 
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Perkembangan kognitif anak pada umumnya memiliki fase (tahapan) yang 

sama yaitu melalui empat tahap dimulai dari tahap sensori motor, 

praoprasional, kongkret oprasional, dan formal oprasional. Anak usia dini 

berada dalam tahap pra oprasional, anak diberi pengalaman yang konkrit 

dirasakan langsung oleh anak. Sebaiknya anak yang sedang belajar angka 

dimulai dari benda yang nyata sebelum anak mengenal angka. Anak dapat 

belajar dengan benda konkret, ikonik dengan gambar dan simbolik dengan 

kata atau simbol.
4
 

Berdasarkan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tingkat pencapaian dalam 

perkembangan kognitif dalam berfikir simbolik anak usia 4-5 tahun adalah: 

(1) membilang banyak benda satu sampai sepuluh, (2) mengenal konsep 

bilangan, (3) mengenal lambang bilangan, dan (4) mengenal lambang huruf.
5
 

Sama halnya di jelaskan juga dalam Permendiknas No.58 Tahun 2009 

dinyatakan bahwa STTPA (Standar Tingkat Pencapaian Anak) usia 4-5 tahun 

di lingkup perkembangan kognitif, anak seharusnya sudah dapat: (1) 

megetahui konsep banyak dan sedikit, (2) membilang banyak benda satu 

sampai sepuluh, (3) mengenal konsep bilangan, (4) mengenal lambang 

bilangan, (5) mengenal lambang huruf.
6
 

Peneliti memilih TK Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten 

sebagai tempat penelitian, karena ingin mengetahui upaya guru yang mengajar 

di TK tersebut dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia 4-5 tahun. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak, karena 

                                                           
4
 Ibid., hlm 56. 

5
 Permendikbud No.137 Tahun 2014 

6
 Permendiknas No. 58 Tahun 2009 
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sejatinya anak-anak pada usia dini sangat memerlukan didikan dan bimbingan 

dari pendidiknya. Maka dari itu, dibutuhkan guru yang berkompeten dalam 

membantu anak-anak dalam mengenal konsep lambang bilangan saat 

disekolah. Alasan peneliti memilih penelitian di Bustanul Athfal Aisyiyah 4 

Tegal Sepur Klaten, karena guru di TK tersebut berkompeten dalam 

meningkatkan berbagai perkembangan yang terjadi pada anak salah satunya 

perkembangan kognitif  mengenal lambang bilangan.
7
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemapuan 

mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di Bustanul 

Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di 

Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten? 

C. Landasan Teori 

Landasan teori yang terdapat pada penelitian ini meliputi beberapa 

pembahasan. Pembahasan-pembahasan tersebut diantaranya upaya guru, 

lambang bilangan, dan anak usia 4-5 tahun, yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

1. Upaya Guru 

                                                           
7
 Hasil observasi & wawancara dengan anak kelompok A dan Guru BA Aisyiyah 4 Tegal 

Sepur Klaten pada 2-20 Mei 2022 pukul 08.00-11.00 WIB. 
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Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 

mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan jalan keluar.
8
 

Sementara upaya juga diartikan sebagai suatu usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 

mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh pendidik atau 

bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
9
 

Guru merupakan seorang yang memberikan ilmu pengetahuan 

(pengajar), tetapi kita mengetahui bahwa tidak semua pendidik adalah 

guru, sebab guru adalah orang yang memiliki jabatan professional 

yang memerlukan persyaratan dengan berbagai keterampilan teknis, 

sikap dan kepribadian yang diperoleh melalui proses belajar mengajar 

(PBM) dan latihan.
10

 

Secara bahasa (etimologi) bahwa guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan dengan cara mendidik.
11

 Kata guru 

dalam bahasa Inggris memiliki beberapa padanan kata, seperti: teacher 

yang artinya guru atau pengajar, tutor yang artinya guru pribadi atau 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 

hlm. 1250. 
9
 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern 

English Press, 2005), hlm. 1187 
10

 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pemebelajaran Melalui Dimensi 

Profesionalisme Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), hlm 10. 
11

 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2000), hlm. 250. 
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guru privat yang mengajar dengan datang ke rumah-rumah, dosen yang 

mengajar pada perguruan tinggi.
12

 

Apabila dilihat secara istilah (terminology), maka guru menurut 

tafsir adalah orang yang memiliki tanggung jawab terhadap 

berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi 

peserta didik, baik potensi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) 

maupun potensi ketrampilannya (psikomotorik).
13

 Sementara Marimba 

mengatakan bahwa guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab 

untuk mendidik dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik.
14

 

Guru adalah seseorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, 

karena merupakan orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

(knowledge). Menurut Nawawi bahwa guru adalah orang dewasa yang 

memiliki peranan serta mempunyai kewajiban untuk memberikan 

pendidikan kepada peserta didik di sekolah. Orang yang memiliki 

predikat sebagai guru ini bisa ayah dan ibu (keluarga), guru (sekolah), 

ustadz dan ulama (pesantren).
15

 

Guru merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 

kegiatan pendidikan terutama dalam hal pembelajaran. Menurut 

Djamarah bahwa guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan (knowledge) kepada peserta didik. Guru juga bisa 

                                                           
12

 John Echols, dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2006), hlm. 608. 
13

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), hlm. 74. 
14

 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-

Ma‟arif, 1989), hlm. 37. 
15

 Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), hlm. 280. 
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diartikan sebagai tenaga profesional yang dapat menjadikan peserta 

didiknya mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan 

berbagai masalah yang dihadapi. Guru adalah seorang pengajar dan 

pendidik yang profesional dan memiliki pengalaman dalam bidang 

profesinya. Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya 

suksesnya generasi penerus bangsa.
16

 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dijelaskan bahwa guru 

merupakan tenaga profesional yang bertugas untuk merencanakan dan 

melaksanakan berbagai proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa 

pengertian dari  upaya guru adalah suatu peran yang dilakukan oleh 

seorang pendidik yang profesional dalam melaksanakan sesuatu 

kegiatan kepada peserta didiknya agar dapat memecahkan suatu 

permasalahan, menemukan solusinya, serta melakukan evaluasi dalam  

proses pembelajaran. 

a. Syarat Menjadi Guru 

Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam Pasal 42 UU 

RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) yakni :  

                                                           
16

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 265. 
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1) Guru harus memiliki kualifikasi minimum  D4 atau S1 dan 

sertifikasi  sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat 

jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2) Guru untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh 

perguruan tinggi yang terakreditasi.
17

 

Terkait dengan syarat menjadi guru, Ahmad Tafsir juga 

menguraikan syarat-syarat tersebut secara jelas bahwa syarat untuk 

menjadi guru adalah sebagai berikut : 

1) Tentang umur, harus dewasa 

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena 

menyangkut perkembangan dan nasib seseorang. Oleh karena 

itu, tugas itu harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu 

hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa. Menurut 

ilmu pendidikan adalah 21 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun 

bagi perempuan. 

2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksana 

pendidikan, bahkan dapat membahayakan peserta didik bila 

mempunyai penyakit menular. Dari segi rohani, orang gila 

berbahaya juga bila ia mendidik, orang idiot tidak mungkin 

mendidik karena ia tidak akan mampu bertanggung jawab. 

                                                           
17

 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
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3) Tentang kemampuan mengajar 

Seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk 

mengajar. Jadi tidak asal-asalan. Ketika mengajar guru harus 

memiliki kompetensi profesional. Sebagai tenaga profesional, 

guru memiliki tanggung jawab yang tidak mudah sehingga 

banyak tuntutan yang harus dipenuhi dan dijalankan dari 

profesinya tersebut. 

4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 

Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-

tugas mendidik dan mengajar. Bagaimana guru akan 

memberikan contoh-contoh kebaikan bila ia sendiri tidak baik 

perangainya. Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam 

mendidik dan mengajar, tetapi juga diperlukan dalam 

meningkatkan mutu mengajar.
18

 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pekerjaan guru adalah 

pekerjaan professional, maka untuk menjadi guru harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1) Harus memiliki bakat sebagai guru. 

2) Harus memiliki keahlian sebagai guru. 

3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi. 

4) Memiliki mental yang sehat. 

5) Berbadan sehat. 

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

                                                           
18

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 80-81. 
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7) Guru adalah manusia yang berjiwa Pancasila. 

8) Guru adalah seorang WNI yang baik.
19

 

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Guru merupakan penyampai ilmu dan perintis pembangunan. 

Sebagai penyampai ilmu, maka tugas guru yaitu menyampaikan 

ilmu kepada peserta didik. Sementara sebagai perintis 

pembangunan yaitu guru menjadikan peserta didik menjadi 

generasi penerus bangsa yang mampu mengisi pembangunan, 

meneruskan pembangunan baik itu pembangunan jangka pendek, 

pembangunan jangka menengah maupun pembangunan jangka 

panjang. Kemampuan berfikir dan kreativitas dari peserta didik 

senantiasa terus dikembangkan agar terbiasa dalam menemukan 

ide ataupun hal-hal baru yang berguna bagi pembangunan. Doa 

seorang guru yang mengajar dengan penuh keikhlasan akan cepat 

sampai dan dikabulkan oleh Allah SWT.
20

 

Adapun tanggung jawab guru dalam pendidikan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Tanggung jawab secara moral. 

Tanggung jawab secara moral yaitu tanggung jawab guru 

dalam membentuk moral dan karakter peserta didik menjadi 

karakter yang baik. Peserta didik memiliki tata krama yang 

baik, menghargai dan menghormati guru. 

                                                           
19

 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi 

Profesionalisme Guru, (Bandung:Yrama Widya, 2015), hlm. 16-17. 
20

 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), hlm. 38-39. 
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2) Tanggung jawab kependidikan 

Guru memiliki tugas utama yaitu mengajar dan mendidik 

peserta didik di sekolah. Mengajar dan mendidik peserta didik 

dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham. Dari tanggung jawab kependidikan inilah 

mampu mengantarkan peserta didik menjadi orang sukses 

maupun menjadi ilmuwan. 

3) Tanggung jawab kemasyarakatan 

Ketika di rumah seorang guru akan menjadi orang biasa 

dan hidup berdampingan dengan masyarakat. Dalam 

bermasyarakat guru tidak dapat hidup sendiri. Gelar yang 

dimiliki guru akan hilang ketika sudah berada di masyarakat, 

maka semua orang akan sama yaitu saling membutuhkan 

bantuan orang lain karena saudara terdekat kita yaitu tetangga.  

4) Tanggung jawab keilmuwan 

Guru memiliki tanggung jawab yaitu menyampaikan ilmu 

yang dimiliki kepada peserta didik. Mengajari apa-apa yang 

dipahami oleh guru. Sebagai seorang ilmuan, maka guru 

sebaiknya tidak pelit ilmu.
21

 

2. Lambang Bilangan 

a. Pengertian pengenalan lambang bilangan 

Menurut Tri Harsono konsep bilangan adalah salah satu 

konsep matematika yang paling penting dipelajari anak, 

                                                           
21

 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm 18. 
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meliputi pengembangan kepekaan bilangan, pengembangan 

rasa kuantitas dan pemahaman kesesuaian satu lawan satu.
22

 

Menurut Delphie konsep bilangan adalah pemahaman 

dasar, anak-anak dapat mengasosiasikan suatu nama dengan 

kelompok tertentu dan anak-anak mampu mengelompokkan 

benda.
23

 

Menurut Ramaini konsep bilangan adalah aktivitas yang 

berhubungan dengan menghubung-hubungkan benda-benda 

ataupun lambang bilangan.
24

 

Menurut Susanto kemampuan mengenal bilangan adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, karakteristik 

perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat 

dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan 

anak yang meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah.
25

 

b. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Lambang Bilangan 

Ada beberapa upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 

anak diantaranya : 

                                                           
22

 Nur Hayati, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Melalui 

Bermain Bombik Modifikasi Pada Anak Kelompok Bermain, Jurnal PAUD Teratai Vol. 

5 No. 3, (2016), hlm 1-5. 
23

 Ibid 
24

 Ersanita Gunanti, “Mengenal Konsep Bilangan Melalui Pembelajaran 

Multimedia Pada Anak 4-5 Tahun”, Jurnal Kumara Cendekia Vol. 9 No. 2, (2021), hlm 

66-76. 
25

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana Media 

Grup, 2012), hlm 43. 
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1) Membuat konsep pembelajaran yang menyenangkan 

Belajar sebenarnya bisa dilakukan dimana saja dan 

dengan siapa saja. Tidak harus dibangku sekolah, tetapi 

belajar matematika untuk anak bisa dilakukan di sekitar 

kita. Dalam hal ini peranan orang tua dalam mengajarkan 

anaknya pengetahuan dasar sangat penting seperti bilangan, 

macam-macam bentuk , macam-macam warna, dan hal 

dasar lainnya. Ini menjadi dasar atau pengantar anak untuk 

memasuki sekolah. 

Sering kita jumpai dalam dunia pembelajaran, 

seorang pendidik mengajarkan suatu ilmu pengetahuan 

dengan konsep yang monoton, sehingga anak akan cepat 

bosan. Ketika di rumah, anak coba diajak belajar tentang 

cara menghitung jumlah mainan kita satu persatu lalu 

memasukkannya dalam keranjang. Hal ini bisa dilakukan 

setiap ada waktu senggang atau setelah anaknya selesai 

bermain. 

Anak bisa belajar dalam keadaan yang tidak 

tertekan terlebih lagi dalam keadaan yang senang. Jika anak 

belajar saat keadaan hatinya sedang bahagia dan tidak 

tertekan, maka ilmu yang disampaikan akan terserap 

dengan mudah ke dalam otak anak. Konsep belajar yang 

menyenangkan sangat penting untuk menunjang 
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pemahaman anak. Hal ini bisa diterapkan melalui 

permainan, bernyanyi, kegiatan luar ruangan dan lain-lain. 

2) Menguatkan konsep dasar mengenai berhitung 

Konsep dasar berhitung harus dikuatkan oleh 

pendidik di sekolah karena saat anak pulang sekolah atau 

melanjutkan aktifitasnya, mereka akan lupa materi yang 

sudah diajarkan oleh sekolah. Atau ada juga yang sejak 

awal pembelajaran anak itu kurang memahami konsep 

daripada angka. Hal ini yang menjadikan anak akan 

menarik kesimpulan bahwa apa yang mereka pelajari 

adalah sesuatu yang sulit. Dalam hal ini, konsep dasar 

menjadi kunci dari persoalan kesulitan yang dihadapi anak. 

Tidak hanya berhitung, tetapi dalam berbagai hal. 

3) Diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Kemampuan masing-masing anak dalam memahami 

angka sangatlah berbeda-beda. Ada yang mudah dalam 

berhitung. Ada yang sulit dalam berhitung, sehingga 

pengenalan angka tidak hanya dilakukan di sekolah saja, 

akan tetapi dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

ketika orang tua memberi apel kepada anak lalu dimakan 

dan apelnya tinggal berapa. Ataupun contoh-contoh yang 

lain. 

4) Memberikan perhatian yang lebih bagi anak 
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Solusi yang diberikan guru dalam mengatasi 

kesulitan kemampuan berhitung permulaan yaitu, guru 

memberikan perhatian lebih atau khusus terhadap anak 

yang belum mengetahui konsep kemampuan berhitung 

permulaan, guru memberikan memotivasi kepada anak 

bahwa anak pasti bisa, guru memberikan jam tambahan 

bagi anak yang masih kesulitan berhitung permulaan, 

sehingga seluruh anak dapat mengetahui konsep berhitung 

permulaan. Bagi anak yang mengalami keterlambatan 

dalam pengenalan konsep bilangan, guru dapat 

mengajarkan dengan berbagai metode, baik metode 

bermain sambil belajar, maupun menggunakan berbagai 

macam metode dan media belajar yang kreatif dan 

menarik.
26

 

Menurut Vigotsky dikutip Megawangi, konsep 

pengenalan bilangan dengan bermain dan melakukan 

kegiatan yang sifatnya konkrit merupakan kegiatan yang 

tepat untuk anak belajar sesuatu hal sesuai dengan 

kebutuhan spesifik anak dan tahap perkembangan 

umurnya.
27

 

Upaya selanjutnya yang digunakan untuk 

menstimulasi dalam pengenalan konsep bilangan adalah 

                                                           
26

 Mukhtar Latif, Orientasi Baru Pendidikan Ank Usia Dini teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2013), hlm. 68. 
27

 Vigotsky dalam Megawangi, Sepuluh Angka Untuk Anak-anak, (Jakarta: 

Angkasa Group, 2009), hlm 30. 
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menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi 

adalah mengenalkan langsung lambing bilangan ke anak 

dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada anak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Moeslichatoen bahwa 

dengan kegiatan demonstrasi, guru dapat meningkatkan 

pemahaman anak melalui penglihatan dan pendengaran. 

Dengan menunjukan pada anak bentuk-bentuk nyata, anak 

akan lebih mudah menyerapnya dibandingkan hanya 

dengan penjelasan belaka.
28

 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 

Menurut Abu Achmadi dan Suyadhi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar pada guru adalah bahan atau 

hal yang harus dipelajari yang merupakan input pokok dalam 

belajar, faktor-faktor lingkungan seperti lingkungan alami dan 

lingkungan sosial, faktor-faktor instrumental dan kondisi 

individu si pelajar yang meliputi kondisi fisiologis dan kondisi 

psikologis (minat, kecerdasan).
29

 

Menurut Rohman Natawidjaya menyebutkan ada dua 

kelompok atau faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar 

yang dilakukan guru yaitu pertama faktor internal dan kedua 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi: (a) Faktor jasmaniah 

                                                           
28

 R, Meoslichatoen,Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak,(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 57. 
29

 Abu Ahmadi dan Suyadhi, Tanya Jawab Ilmu Kependidikan, (Surabaya : PT. 

Bina Ilmu, 1985), hlm 61.  
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(fisiologis) yaitu faktor baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh dari perjalanan hidupnya (pengaruh 

lingkungan); (b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh dari lingkungan. Untuk faktor eksternal 

yang meliputi: (a) Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakatnya; (b) Faktor budaya seperti 

adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian dan 

sebagainya; (c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 

fasilitas belajar, iklim dan sebagainya; (d) Faktor lingkungan 

spiritual atau keagamaan. Dari semua faktor-faktor tersebut di 

atas saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung 

dalam mencapai prestasi hasil belajar.
30

 

Berikutnya menurut Oemar Hamalik memberi ke dalam 

empat golongan utama yaitu: (a) Faktor yang bersumber pada 

diri sendiri (sering disebut faktor intern); (b) Faktor yang 

bersumber pada lingkungan sekolah; (c) Faktor yang 

bersumber pada lingkungan keluarga; (d) Faktor yang 

bersumber pada lingkungan masyarakat.
31

 

Ahmad Susanto juga berpendapat tentang faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi berfikir kognitif termasuk 

mengenalkan konsep lambang bilangan ke anak diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Faktor hereditas/keturunan 

                                                           
30

 Ibid., hlm 71. 
31

 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung : 

Penerbit Tarsito, 1985), hlm 45. 
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Teori hereditas dipelopori Schopenhaurer, bahwa 

manusia lahir membawa suatu bakat tertentu yang tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

 

2) Faktor lingkungan 

Teori lingkungan dipelopiri John Locke, manusia 

dilahirkan dalam keadaan suci masih keadaan bersih belum 

ada noda sekalipun. 

3) Faktor kematangan 

Organ fisik dikatakan matang jika telah mencapai 

kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

Kematangan sesuai dengan usia kronologisnya. 

4) Faktor pembentukan 

Segala keadaan diluar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegensi. 

5) Faktor kebebasan 

Keleluasaan manusia dalam berfikir divergen artinya 

bahwa manusia tersebut memilih metode tertentu dalam 

menyelesaikan masalah sesuai dengan kebutuhannya. 

6) Faktor minat dan bakat 

Minat mengarahkan perbuatan ke suatu tujuan untuk 

dorongan berbuat lebih giat, sedangkan bakat adalah 
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kemampuan bawaan yang masih perlu dikembangkan dan 

dilatih agar dapat terwujud.
32

 

 

 

3. Anak Usia 4-5 Tahun 

a. Pengertian anak usia dini 

Pengertian anak usia dini adalah tentang batasan 

usia kronologis individu. Terdapat dua pandangan. Ada 

batasan umur antara 0-6 tahun. Sehingga pada usia 7 tahun 

sudah siap melaksanakan studi pada jenjang berikutnya. 

Menurut NAEYC (National Associatiob Education for 

Young Children) bahwa anak usia duni adalah sekelompok 

individu yang berada pada rentang usia 0-8 tahun.
33

 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (14) dinyatakan bahwa 

anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Anak usia dini 

berada pada masa keemasan atau golden age. Masa emas 

perkembangan anak hanya datang sekali seumur hidup dan 

tidak boleh diabaikan.
34

 

Anak usia dini sering disebut juga anak usia 

prasekolah yang hidup pada masa anak-anak awal dan masa 

                                                           
32

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ( Jakarta : Fajar 

Interpratama,2012), hlm 15 
33

 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini,(Pontianak: IAIN 

Pontianak, 2015),  hlm. 1. 
34

 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, ( Depok: Kencana, 2017), 

hlm. 6. 



19 
 

 

peka. Masa ini merupakan masa emas yang paling tepat 

untuk meletakan dasar pertama dan utama dalam 

mengembangkan berbagai potensi anak. Anak usia dini 

berada pada tahap ready to use untuk dibentuk oleh orang 

tua, pendidik PAUD, dan masyarakatnya. Anak usia dini 

sudah memiliki kesiapan untuk merespon berbagai 

stimulasi edukatif yang diberikan oleh orang tua, pendidik 

PAUD dan masyarakat.
35

 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai 

aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaraan 

sebagai bentuk perlakuan yang diberikan kepada anak harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap 

perkembangan anak.
36

 

Berdasarkan pengertian yang bersumber dari teori 

ahli di atas, dapat dipahami bahwa anak usia dini 4-5 tahun 

adalah anak yang berada pada usia 4-5 tahun yang sedang 

mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan berbagai 

aspek dalam rentang kehidupan manusia. Proses 

                                                           
35

 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 

hlm. 97. 
36

 Didith Pramundya Ambara, Assament Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm.1. 
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pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan 

karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan 

anak. 

 

 

b. Karakteristik anak usia dini umur 4-5 tahun (permendikbud 

137 Tahun 2014) 

PAUD merupakan titik awal pendidikan seorang 

anak dalam mengembangkan kemampuan yang terdapat 

pada diri individu dan, tahap awal pada anak 

mempersiapkan diri untuk pendidikan selanjutnya. Dengan 

mengetahui perkembangan anak usia dini, banyak orangtua 

merasa kesulitan untuk memperhatikan dan fokus pada 

pendidikan anak-anaknya. Para orang tua haruslah bersedia 

untuk berkorban demi kemajuan dan keberhasilan 

pendidikan anaknya. Ada beberapa karakteristik anak usia 

dini diantaranya: 

1) Bersifat egosentris 

Anak memandang dunia luar dari pandanganya 

sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamanya 

sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikiranya yang 

masih sempit. Anak sangat terpengaruh oleh akalnya 

yang sederhana sehingga tidak mampu menyelami 

perasaan dan pikiran orang lain. Anak belum 



21 
 

 

memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan 

belum mampu menempatkan dirinya dalam kehidupan 

ataupun pikiran orang lain. Dia sangat terikat pada 

dirinya sendiri. Ia mengaggap bahwa pribadinya 

merupakan satu dan terpadu erat dengan lingkunganya. 

Ia juga belum mampu memisahkan dirinya dari 

lingkunganya. 

2) Bersifat unik 

Masing-masing anak berbeda satu sama lain. Anak 

memiliki bawaan, minat, kapasitas, dan latar belakang 

kehidupan masing-masing. Meskipun terdapat pola 

urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat 

diprediksi, pola perkembangan dan belajarnya tetap 

memiliki perbedaan satu sama lain. Anak memiliki 

keunikan tersendiri, seperti gaya belajar, minat, dan 

latar belakang keluarga. 

3) Mengekspresikan perilakunya secara spontan 

Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif 

asli/tidak ditutup-tutupi. Ia akan marah kalau memang 

mau marah, dan ia akan menangis kalau memang mau 

menangis. Ia memperlihatkan wajah yang ceria disaat 

bergembira dan ia menampakan murung ketika bersedih 

hati, tak peduli dimana ia berada, dan dengan siapa. 

4) Bersifat aktif dan enerjik 
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Anak suka melakukan berbagai aktivitas. Selama 

terjaga dari tidur anak tidak pernah berhenti dari 

beraktivitas, ia tak pernah lelah, dan jarang bosan. 

Apalagi bila anak dihadapkan pada suatu kejadian baru 

dan menantang. Gerak dan aktivitas bagi dirinya 

merupakan suatu kesenangan. Dia mudah bertahan 

untuk melakukan sesuatu yang melibatkan gerakan fisik 

daripada duduk dan memperhatikan sesuatu yang 

dijelaskan oleh guru. Aktivitas dan gerak fisiknya juga 

merupakan kebutuhan belajar dan perkembangan. 

5) Memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias 

terhadap banyak hal 

Karakteristik perilaku seperti ini menonjol di usia 4-

5 tahun. Anak pada usia ini banyak memperhatikan, 

membicarakan, serta mempertanyakan berbagai hal 

yang sempat dilihat dan didengarnya., terutama 

terhadap hal-hal baru. 

6) Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 

Terdorong rasa ingin tahu yang kuat, anka sangat 

suka menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal baru, 

senang membongkar alat-alat mainan yang baru 

dibelinya. Ia juga terlibat secara intens dalam 

meperhatikan, mempermainkan, dan atau melakukan 

sesuatu dengan benda yang dimilikinya. 
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7) Kaya dengan fantasi 

Anak senang dengan hal-hal yang bersifat 

imajinatif. Ia dapat bercerita melebihi pengalaman-

pengalaman aktualnya atau bertanya tentang hal-hal 

yang gaib sekalipun. Hal ini berarti cerita dapat 

merupakan suatu kegiatan yang banyak digemari oleh 

seorang anak. 

8) Masih mudah frustasi 

Secara umum, seorag anak masih mudah menangis 

atau mudah marah bila keinginanya tidak terpenuhi. Hal 

ini berkaitan dengan egosentrisnya yang masih kuat, 

sifat spontanitasnya yang tinggi, serta empatinya yang 

realtif terbatas. 

9) Kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu 

Anak belum memiliki pertimbangan yang matang 

termasuk hal-hal yang membahayakan. Ini 

mengimplikasikan perlunya lingkungan perkembangan 

dan belajar yang aman bagi anak sehingga anak dapat 

terhindar dari kondisi-kondisi yang membahayakan. 

10) Memiliki daya perhatian yang pendek 

Anak berkecenderungan memiliki perhatian yang 

pendek, kecuali pada hal-hal intrinsik yang 

menyenagkan. Ia masih sulit untuk duduk dan 

memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama. 
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11) Memiliki masa belajar yang potensial 

Masa keemasan anak merupakan masa dimana 

pembelajaran sangat potensial dan perlu sekali untuk 

dilakukan. 

 

12) Semakin berminat terhadap teman 

Ia mulai menunjukan kemampuan untuk bekerja 

sama dan berhubungan dengan teman-temanya. Ia 

memilki penguasaan sejumlah perbendaharaan kata 

yang cukup untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Dalam berteman, meraka masih melakukan terutama 

berdasarkan kesamaan aktivitas. Sikap egosentris anak 

pada usia dini kadang masih melekat pada sikapnya.
37

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

PAUD memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Perbedaan karakteristik tersebut bukanlah menjadi suatu 

penghalang anak untuk berkreasi dan mengembangkan 

bakat sesuai dengan bakat perkembanganya. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini untuk menambah wawasan 

bagi pembaca maupun lembaga pendidikan mengenai upaya guru 

                                                           
37

 Hibana Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

PGTKI Press, 2002), hlm. 67. 
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dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 

anak usia 4-5 tahun di Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur Klaten. 

 

 

 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu bagi pihak terkait. Adapun 

hasil penelitian ini dapat diperoleh sebagai berikut :  

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang pendidikan 

khususnya tentang cara guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan, dan juga sebagai salah satu syarat 

tugas akhir dalam menempuh pendidikan S1 di Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan bagi guru 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia 4-5 tahun. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan semangat belajar anak dalam melaksanakan 

kegiatan belajar di sekolah.  

d. Bagi Sekolah 
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Dapat memberikan wawasan keilmuwan serta referensi 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan ke 

anak didiknya dan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah, serta sekolah dapat memberikan dukungan kepada guru 

yang mengajar agar menciptakan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan menarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan A.

1. Upaya guru pada kelompok A Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal Sepur 

Klaten dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

diantaranya dengan yang pertama mengenalkan lambang bilangan ke 

anak didiknya menggunakan media pembelajaran kartu angka yang 

dibuat sendiri oleh guru yang mengajar, yang kedua dengan metode 

bernyanyi, yang ketiga dengan mengajak anak untuk mengerjakan soal 

menebalkan lambang bilangan 1-10, yang keempat mengajak anak 

untuk bermain engklek sambil membilangan 1-10, terakhir guru 

mengajar dengan metode demontrasi yaitu langsung menunjukkan 

bentuk/lambang bilangannya secara langsung di papan tulis. 

2. Faktor pendukung guru kelompok A Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Tegal 

Sepur Klaten dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan ke anak didiknya diantaranya yang pertama dipengaruhi oleh : 

(1) lingkungan sekolah yang nyaman dan fasilitas belajar yang lengkap 

dan terpernuhi untuk menunjang kegiatan pembelajaran, (2) kecerdasan 

yang dimiliki tiap anak. Jika anak tersebut berasal dari keturunan yang 

cerdas memudahkan guru dalam menyampaikan materi karena dapat 

diterima dengan mudah juga oleh anak yang pada dasarnya sudah 

cerdas, (3) kondisi fisiologis seorang guru. Jika seorang guru dalam 

keadaan yang sehat dan bugar maka kegiatan pembelajaran akan 
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berlangsung akan memberikan pengaruh positif bagi anak-anak. Untuk 

faktor penghambat yang dialami guru diantaranya yaitu : (1) 

kematangan setiap anak dalam menerima materi yang diberikan oleh 

gurunya dan, (2) minat dan bakat pada diri anak. Jika anak tersebut 

memiliki minat serta bakat pada materi yang diberikan maka 

memungkinkan anak tersebut mudah dalam menerima materi yang 

diberikan oleh gurunya. 

 Saran B.

1. Bagi sekolah, dalam memberikan tempat yang nyaman untuk anak 

didiknya saat berlangsung kegiatan pembelajaran harus selalu 

dipertahankan. Maka dari itu, tanggung jawab kenyamanan pada 

lingkungan sekolah untuk menunjang kegiatan pembelajaran harus 

diserahkan semua pihak yang ada di sekolah agar selalu tercipta 

lingkungan belajar yang nyaman. 

2. Bagi guru, hendaknya dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan menggunakan cara-cara yang lebih menarik lagi. 

Lagu-lagu yang dibawakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

juga harus diperkaya dan bervariasi, tidak hanya melakukan hal yang 

monoton agar anak tidak mudah bosan. 

3. Bagi orang tua dengan pihak sekolahnya, sebaiknya ikut bekerja sama 

dalam mendidik anaknya. Jadi anak tidak hanya belajar di sekolah saja, 

tetapi orang tua juga ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

pengenalan konsep lambang bilangan ini. Ada baiknya setelah diberi 

materi guru disekolah, setelah dirumah orang tua kembali ikut 
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mengulang materi yang telah diberikan gurunya agar penyampaian 

materi yang telah diberikan oleh guru bisa sampai ke anak dengan 

optimal. 
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